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TRADISI PEMULIAAN AL-QUR’AN DAN MASYARAKAT TRANSISI

A. Sejarah Tradisi Pemuliaan al-Qur’an

Al-Qur’an merupakan kitab atau wahyu yang terakhir yang diturunkan ke
bumi, jadi al-Qur’an adalah sebagai penyempurna kitab-kitab sebelumnya seperti
taurat, injil, dan zabur. Keaslian al-Qur'an di kalangan umat Islam adalah suatu
kepastian, susunan dan materinya. Selain karena penjagaannya yang langsung dari
Allah, hal ini juga tidak lepas dari usaha Rasulullah dan para penerusnya hingga
saat ini dalam menjaga keaslian al-Qur'an baik dari tiap hurufnya, tiap ayatnya,
hingga tiap surat dan susunannya. Dengan begitu umat Islam terhindar dari
peringatan Allah swt untuk tidak merubah al-Qur'an sebagaimana yang pernah
dilakukan oleh umat sebelumnya. Oleh karenanya, Allah telah menjanjikan suatu
penjagaan bagi Kitab suci yang telah diturunkan-Nya, sebagaimana firman Allah

dalam surat al-Hijr ayat 9."

Dari ayat diatas, sekaligus menjadi bukti bahwa Muhammad adalah Nabi
akhir zaman, sebab ajarannya tetap terpelihara dan tak satupun umatnya berani
merubah walaupun satu huruf. Janji Allah tersebut setidaknya terbukti dengan
upaya-upaya penjagaan oleh umat Islam yang telah berlangsung selama lebih dari
14 Abad. Upaya tersebut dapat disimpulkan dalam dua cara, yakni penulisan

mushaf seperti yang sampai kepada umat Islam, dan upaya penghafalan oleh para

Qurra>' (pengkaji al-Qur'an) yang tersebar dipenjuru dunia Islam. Dua macam

'Depag, Al-Qur’an dan Terjemah, (Semarang: CV Toha Putra, 1998), 76
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upaya ini sudah berjalan sejak zaman Rasulullah saat wahyu diturunkan. Hal ini,
dapat dijelaskan dalam sejak zaman Nabi hingga zaman saat ini.
1. Memelihara al-Qur’an di masa Nabi Muhammad

Pada permulaan Islam bangsa Arab adalah suatu bangsa yang buta
huruf amat sedikit diantara mereka yang pandai menulis dan membaca.
Kendatipun bangsa Arab buta huruf, tetapi mereka mempunyai ingatan yang
amat kuat. Sebab perpegangan mereka memelihara dan meriwayatkan sya’ir-
sya’ir dari para pujangga, nasab mereka, peperangan-peperangan yang terjadi
diantara mereka, serta peristiwa-peristiwa yang terjadi dalam kehidupan
sehari-hari dengan menggunakan hafalan semata. Demikianlah keadaan
bangsa Arab di waktu kedatangan agama Islam.? Maka dijalankanlah oleh
Nabi suatu cara amali yang selaras dengan keadaan dalam menyiarkan al-
Qur’an dan memeliharanya dengan tradisi meghafal yang kuat dalam
masyarakat Arab saat itu.

Pada mulanya, bagian-bagian al-Qur’an yang diwahyukan kepada
Muhammad dipelihara dalam ingatan Nabi dan para sahabatnya. Kemudian
Nabi menyuruh menghafalnya dan menuliskannya di batu, kulit binatang,
pelepah tamar, dan apa saja yang bisa dipakai untuk ditulis. Dan Rasulullah
menerangkan bagaimana ayat-ayat itu mesti disusun dalam suatu surah,
artinya oleh Rasulullah diterangkan tertib urutan ayat-ayat al-Qur’an.

Semasa Nabi masih hidup, beliau mengadakan peraturan yang

menyatakan bahwa: “hanya al-Qur’an sajalah yang boleh ditulis, selain dari al-

2 Zainal Abidin, Seluk Beluk al-Qur’an, (Jakarta: Rineka Cipta, 1992), 28
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Qur’an itu, yakni hadith atau pelajaran-pelajaran yang mereka dengar dari
mulut Rasulullah dilarang menuliskannya”.® Larangan tersebut betujuan agar
al-Qur’an senantiasa terpelihara dan tidak tercampur aduk dengan apa yang
telah didengar dari Rasulullah.

Rasulullah menganjurkan supaya al-Qur’an itu dihafal, selalu dibaca,
dan diwajibakan membacanya dalam shalat. Dengan jalan demikian,
banyaklah orang yang hafal al-Qur’an dan tidak ada satu ayat pun yang tak
dituliskan. Selain itu juga, pada perang Badar kaum musyrikin yang ditawan
oleh Nabi, yang tidak mampu menebus dirinya dengan uang, tetapi pandai
menulis baca, masing-masingnya diharuskan mengajar sepuluh orang Muslim
menulis dan membaca sebagai ganti tebusan. Dan dalam al-Qur’an pun
banyak ayat-ayat yang mengutarakan penghargaan yang tinggi terhadap huruf,
pena dan tulisan. Sehingga, bertambahlah keinginan untuk belajar menulis dan
membaca di kalangan bangsa Arab, dan bertambah banyaklah mereka yang
pandai menulis dan membaca itu, dan banyaklah orang yang menuliskan ayat-
ayat yang telah diturunkan.

Untuk itu, Nabi mempunyai beberapa orang penulis yang bertugas
menuliskan al-Qur’an untuk beliau, yaitu Ali bin Abi Thalib, Utsman bin
Affan, Ubay bin Ka’ab, Zaid bin Tsabit, dan Mua’awiyah. Dengan demikan,
terdapatlah tiga unsur yang tolong menolong dalam memelihara al-Qur’an,
yaitu:

1. Hafalan dari mereka yang hafal al-Qur’an

® Thalhasm, Fokus Isi dan Makna al-Qur’an, (Jakarta: Galura Pase, 2008), 16
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2. Naskah-naskah yang ditulis untuk Nabi
3. Naskah-naskah yang ditulis oleh mereka yang pandai menulis dan
membaca untuk mereka masing-masing.
Pendeknya, al-Qur’an pada masa Nabi dijaga dan dipelihara dan baik-
baik, dengan menjalani suatu cara yang praktis untuk menyi’arkan sekaligus

memuliakannya sesuai dengan keadaan bangsa Arab di waktu itu.

2. Al-Qur’an pada Masa Sahabat Nabi

Setelah Nabi wafat, para sahabat baik anshar dan muhajirin sepakat
mengangkat Abu Bakar menjadi khalifah. Pada awal masa pemerintahannya
banyak diantara orang-orang Islam yang belum kuat imannya. Teruatama di
Najed dan Yaman, banyak diantara mereka yang menjadi murtad dari
agamnya, serta banyak pula yang menolak membayar zakat. Disamping itu
ada pula yang mengaku dirinya sebagai Nabi. Hal ini dihadapi oleh Abu Bakar
dengan tegas, sehingga ia berkata terhadap orang-orang yang menolak
membayar zakat itu demikian: “ Demi Allah! Kalau mereka menolak untuk
menyerahkan seekor anak kambing sebagai zakat (seperti apa) yang pernah
mereka serahkan kepada Rasulullah, niscaya aku akan memerangi mereka”.*
Maka terjadilah peperangan yang hebat untuk menumpas orang-orang murtad
dan pengikut-pengikut yang mengaku dirinya Nabi.

Diantara peperangan-peperangan itu yang terkenal adalah peperang

Yamamah. Tentara Islam yang ikut dalam peperangan ini, kebanyakan terdiri

dari para sahabat dan para penghafal al-Qur’an. Dalam peperangan tersebut

* Zainal Abidin, Seluk Beluk al-Qur’an, 31
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telah gugur 70 orang penghafal al-Qur’an. Bahkan sebelum itu, telah banyak
para penghafal al-Qur’an yang gugur pada pertempuran di masa Nabi. Untuk
itu, Umar merasa khawatir akan gugurnya para sahabat penghafal al-Qur’an
yang masih hidup diperang berikutnya. Oleh karenanya, Umar meminta
kepada Abu Bakar untuk mengumpulkan al-Qur’an.

Abu Bakar menjawab: “ mengapa aku akan melakukan sesuatu yang
tidak diperbuat oleh Nabi?”. Umar menegaskan: “ Demi Allah! Ini adalah
perbuatan yang baik”.> Dan berulang kali Umar memberikan alasan-alasan
kebaikan pengumpulan al-Qur’an ini, sehingga Allah membukakan pintu hati
Abu Bakar untuk menerima pendapat Umar. Kemudian Abu Bakar memanggil
Zaid bin Tsabit untuk mengumpulkan dan menulis dalam lembaran-lembaran
yang diikatnya dengan benang, dan diserahkan kepada Abu Bakar.

Mushaf tersebut tetap ditangan Abu Bakar sampai ia meninggal,
kemudian dipindah ke rumah Umar bin Khattab dan tetap disana selama
pemerintahannya, dengan harapan untuk menjaga kemuliaan kemurnian al-
Qur’an di masanya. Sesudah beliau wafat, mushaf itu dipindahkan ke rumah
Hafsah putri Umar sekaligus istri Rasulullah sampai masa pengkodifikasi al-
Qur’an di masa khalifah Utsman.

Pada masa Utsman kodifikasi al-Qur’an berjalan, meskipun
pertentangan mengenai bacaan terjadi yang dikalangan umat Islam. Dari
mushaf yang ditulis di zaman Utsman bin Affan itulah kaum Muslimin di

seluruh dunia menyalin dan memperbanyak al-Qur’an. Kemudian di zaman

® Thalhas, Fokus Isi daan Makna al-Qur’an, 20
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tabi’in, tabi’in tabi’in dan selanjutnya, usaha menghafal al-Qur’an dianjurkan
dan diberi dorongan dengan memberi penghargaan dari para khalifah. Dengan
usaha-usaha yang disebut diatas maka terpeliharalah al-Qur’an, dan sampai
saat kita sekarang ini tanpa ada perubahan sedikitpun dari apa yang telah
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW.

Kita menyadari bahwa al-Qur’an itu mempunyai fungsi istimewa bagi
kesemestaan umat, yaitu petunjuk bagi orang yang bertakwa (hudan li al-
muttagi>n) dan juga menjadi petunjuk bagi manusia (hudan li al-na>s)®.
Kedua fungsi al-Qur’an tersebut baru terasa akan maknanya bahwa al-Qur’an
sebagai petunjuk kalau kita melaksanakan keempat hal penting dalam
memuliakan al-Qur’an.

Adapun keempat hal terpenting dalam memuliakan al-Qur’an yaitu,
membaca al-Qur’an, memahami maknanya, mengamalkan isi petunjuknya,
dan menyampaikan kebenarannya. Tanpa itu, kita hanya mengenang
keberadaan al-Qur’an sebagai petunjuk dalam arti simbolik dan hanya menjadi
nostalgia sejarah. Padahal kehadiran al-Qur’an dengan petunjuknya itu
diharapkan bisa membawa perubahan dari yang jahiliyah menuju islami
(proses menuju kebaikan). Sehingga kemuliaan al-Qur’an tetap terjaga
sepanjang masa. Namun, dalam aplikasi pemuliaan Kitab Suci mengalami
pergeseran nilai dari pandangan masyarakat tradisional yang di anggap
terbelakang hingga masyarakat modern yang dikenal dengan pemikiran

rasionalnya. Hal ini, dapat di jelaskan sebagai berikut:

® Johanes Mardimin, Jangan Tangisi Tradisi: Transformasi Budaya Menuju
Masyarakat Indonesia Modern, (Yogyakarta: Kanisus, 1994), 74
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3. Masyarakat Tradisional

Masyarakat tradisional adalah masyarakat yang sikap dan cara berpikir
serta bertindaknya selalu berpegang teguh pada norma dan adat kebiasaan yang
ada secara turun-temurun.” Masyarakat tradisional sering dikenal dengan
masyarakat yang kolot, jadul dan terbelakang, karena mereka selalu berpegang
teguh pada nenek moyang mereka. Jadi, bisa dikatakan bahwa masyarakat
tradisional merupakan masyarakat yang kehidupannya masih banyak dikuasai
oleh adat istiadat® lama. Kehidupan masyarakat tradisional belum dipengaruhi
oleh perubahan-perubahan dari luar lingkungan sosialnya. Kebudayaan
masyarakat tradisional merupakan hasil terhadap lingkungan alam dan sosial
sekitarnya tanpa menerima pengaruh luar. Jadi, kebudayaan masyarakat
tradisonal tidak mengalami perubahan mendasar karena peranan adat istiadat
sangat kuat menguasai kehidupan mereka. Secara garis besar pada umumnya

ciri-ciri masyarakat tradisional antara lain: °

1. Jumlah anggotanya relatif kecil, sehingga hubungan antar warga cukup
kuat

2. Masyarkat homogen dilihat keturunan, tradisi, dan mungkin mata
pencahariannya,

3. Memiliki orde (aturan) yang mengikat anggota masyarakatnya (dipatuhi)

” Susilo Riwayadi dan Suci Nur Anisyah, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia
(Surabaya: Sinar Terang. tt), 674.

®Adat istiadat adalah suatu aturan yang sudah mantap dan mencakup segala
konsepsi sistem budaya yang mengatur tindakan atau perbuatan manusia karena
tindakannya.

° Dadang Kahmad, Sosiologi Agama, (Bandung: Rosda Karya, 2000), 53
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4. Kehidupan sosial cenderung statis (lambat untuk maju)

5. Bersikap tertutup dan cenderung curiga pada unsur budaya asing

6. Mobilitas sosialnya relatif rendah karena mereka sudah puas pada sesuatu
yang dimilikinya

7. Hubungan emosional dengan alam tempat asal usul (kelahirannya) sangat
kuat, dan alam dipandang sebagai sesuatu yang dahsyat dan tak
terelakkan sehingga manusia harus tunduk kepadanya

8. Sikap religius sangat kuat yaitu kepatuhan terhadap sesuatu yang menjadi

kepercayaan (agama) sangat kuat.

Berdasarkan ciri-ciri di atas, pemikiran masyarakat tradisional
cenderung taklid pada nenek moyang dan tidak mempunyai dalil yang
mendasarinnya. Jadi, pemikiran mereka terlihat sangat fanatik terhadap hal-
hal yang dimuliakannya, baik itu adat istiadat yang berkembang maupun

dalam urusan agama.

Dalam menyikapi nilai yang terdapat dalam Kitab suci al-Qur’an,
masyarakat tradisional sangat memuliakannya. Bagi mereka, kesucian dalam
al-Qur’an tidak hanya terdapat pada tulisan atau hakikatnya saja, melainkan
juga pada kertas yang ditulisi lafaz-lafaz al-Qur’an, karena al-Qur’an
merupakan Kitab suci yang begitu istimewa dan terjaga sepanjang masa.

Mereka menghormatinya, memuliakan, dan menyucikannya. Namun
terkadang pengagungan dan penghormatan tersebut tidaklah sesuai dengan
yang semestinya. Artinya, mereka menganggap perbuatan yang mereka

lakukan merupakan bentuk pengagungan dan penghormatan terhadap
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Kalamullah, padahal syariat tidak menyepakatinya. Sehingga banyak tradisi
yang diikuti oleh mereka seperti, memondong al-Qur’an, meletakkan al-
Qur’an di tempat yang paling tinggi, dan mencium al-Qur’an setelah mengaji.
Karena dengan berbuat seperti itu, mereka merasa telah memuliakan al-Qur’an
dan memliharanya.

Al-Qur’an sebagai Kitab Suci, wahyu Ilahi mempunyai adab-adab
tersendiri bagi orang-orang yang membacanya. Adab-adab tersebut sudah
diatur dengan sangat baik, untuk penghormatan dan keagungan al-Qur’an,
serta harus berpedoman kepadanya dalam mengerjakannya.

Imam al-Ghazali dalam kitab Thya’ Ulumuddin telah memperinci
dengan jelas-jelasnya bagaimana hendaknya adab-adab membaca al-Qur’an
itu. Malahan imam al-Ghazali telah membagi adab-adab membaca al-Qur’an
menjadi dua bagian, yaitu adab yang mengenal batin dan adab lahir.*® Adapun
maksud dari adab yang mengenal batin yakni, bagi pembaca al-Qur’an ketika
dia memualinya, maka terlebih dahulu ia harus menghadirkan dalam hatinya,
betapa kebesaran Allah yang mampu mempunyai kalimat itu. Dia harus yakin
dalam hatinya bahwa yang dibacanya itu bukanlah kalam manusia, tapi adalah
kalam Allah SWT. Membesarkan kalam Allah itu, bukan saja dalam
membacanya, tetapi juga dalam menjaga tulisan-tulisan al-Qur’an itu sendiri.
Dan menghadirkannya dalam hati dikala membaca samapai ke tingkat

memperluas dengan memperhalus perasaan dan membersihkan jiwa.

10 Zainal Abidin, Seluk Beluk al-Qur’an, 144
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Sedangkan mengenai adab lahir dalam membaca al-Qur’an selain
didapati dalam kitab Thya’ Ulumuddin, juga banyak terdapat di dalam kitab-
kitab lainnya. Seperti dalam kitab al- Igtan oleh imam Jalaluddin as-Suyuti,
tentang adab membaca al-Qur’an itu diperinci sebagai berikut:**

1. Disunnahkan membaca al-Qur’an setelah berwudhu, dalam keadaan
bersih, sebab yang dibaca adalah wahyu Allah. Kemudian mengambil
al-Qur’an hendaknya dengan tangan kanan dan memegangnya dengan
kedua belah tangan.

2. Disunnahkan membaca al-Qur’an ditempat yang bersih seperti: di
rumah, di surau, di mushalla, dan tempat-tempat lain yang dianggap
bersih. Tapi yang paling utama ialah di masjid.

3. Disunnahkan membaca al-Qur’an menghadap kiblat, membacanya
dengan khusyu’ dan tenang, sebaliknya dengan berpakaian yang
pantas.

4. Ketika memabaca al-Qur’an , mulut hendaknya bersih, tidak berisi
makanan, sebaiknya sebelum membaca al-Qur’an mulut dan gigi
dibersihkan terlebih dahulu.

5. Sebelum membaca al-Qur’an, disunnahkan membaca ta’awwudz.

6. Disunnahkan membaca al-Qur’an dengan tartil, yaitu dengan bacaan
yang pelan-pelan dan tenang.

7. Bagi orang yang sudah mengerti dan maksud ayat-ayat al-Qur’an,

disunnahkan membacanya penuh perhatian dan pemikiran tentang

1 bid, 145
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ayat-ayat yang dibacanya. Cara pembacaan yang seperti inilah yang
dikehendaki, vyaitu lidahnya bergerak membaca, hatinya turut
memperhatikan dan memikirkan arti dan maksud yang terkandung
dalam ayat-ayat yang dibaca, yaitu membaca al-Qur’an serta
mendalami yang terkandung di dalamnya, lebih-lebih apabila sampai
ayat-ayat yang menggambarkan nasib orang-orang yang berdosa
hingga meneteskan air mata.

8. Disunnahkan membaca al-Qur’an dengan suara yang bagus lagi
merdu, sebab suara yang merdu itu menambah keindahan uslubnya.

9. Sedapat-dapatnya membaca al-Qur’an janganlah diputuskan hanya
karena hendak berbicara dengan orang lain. Hendaknya pembacaan
diteruskan sampai ke batas yang telah ditentukanm barulah disudahi.
Dan juga dilarang tertawa-tawa, bermain-bermain, dan lain-lain yang
semacam itum ketika sedang membaca al-Qur’an. Sebab pekerjaan
yang seperti itu tidak dilakukan sewaktu membaca Kitan Suci dan
berarti tidak menghormati kesuciannya.

Itulah diantara adab-adab yang terpenting yang harus dijaga dan
diperhatikan, sehingga dengan demikian kesucian al-Qur’an dapat terpelihara
menurut arti yang sesungguhnya.

Dari pemikiran seperti inilah yang oleh masyarakat modern dikatakan
sebagai pemikiran yang kolot dan terbelakang. Karena pemikirannya tidak

sesuai dengan perkembangan zaman yang ada serta terlalu menyiksa, bagi
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sebagian kalangan yang tidak ingin direpotkan oleh berbagai ritual dalam

memuliakan al-Qur’an.

4. Masyarakat Modern

Dalam kamus besar bahasa Indonesia, bahwa masyarakat modern
adalah masyarakat yang sikap dan pola berfikir serta cara bertindaknya
mengikuti dengan perkembangan zaman.'” Mengenai masyarakat modern,
melihat adanya harapan bahwa individu dalam masyarakat modern mampu
berpikir  kritis, mandiri, mampu menerapkan dan mengembangkan
pengetahuannya, serta bersifat terbuka. Secara harfiah istilah modern mengacu
pada pengertian “sekarang ini”.

Istilah ini dianggap sebagai lawan dari istilah ancient atau tradisional.
Dengan demikian, kedua istilah itu merupakan tipe ideal dari dua tatanan
masyarakat yang berbeda. Dimana perkembangan istilah tersebut tidak dapat
dilepaskan dari sejarah peradaban Eropa. Istilah modern berkaitan erat dengan
Eropa abad pertengahan, renaisance, afklarung, hingga mencapai pada
puncaknya pada abad ke-19 dan ke-20."

Menurut para ahli, modernitas pada abad ke-21 ini ditandai oleh
globalisasi yang semakin kompleks. Globalisasi (berasal dari kata “globe”
atau dunia mini) mengandung arti sebagai proses yang bersifat mendunia
dalam kehidupan manusia. Proses ini berkembang karena kemajuan yang

pesat dari ilmu pengetahuan dan teknologi yang mampu melintasi batas-batas

12 Susilo Riwayadi dan Suci Nur Anisyah, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia

(Surabaya: Sinar Terang. tt), 480.

31

3 George Ritzer, Teori Sosial Postmodern, (Yogyakarta: Kreasi wacana, 2003),
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geografis secara meluas. Pada mulanya, globalisasi merupakan proses
ekonomi sebagai kelanjutan dari transnasionalisasi, kemudian berkembang
menjadi proses global dalam hampir segenap bidang kehidupan yang
menyertai kelahiran era baru revolusi informasi dan komunikasi.** Proses
revolusi dan komunikasi itulah yang mempengaruhi tata hubungan antar
bangsa dan transformasi peradaban umat manusia sejagat. Proses global ini
merupakan rangkain yang tak terpisahkan dari arus modernisasi dan
industrialisasi yang berlangsung lama dan berlaku disetiap bangsa dalam
peradaban dunia modern. Pengaruhnya sangat besar dalam kehidupan
masyarakat baik dalam bidang ekonomi, politik, budaya, dan dimensi
kehidupan lainnya.

Globalisasi, dengan muatan yang serba kompleks itu membawa arus
besar kemajuan juga telah membawa bangsa-bangsa di dunia terintegrasi ke
dalam sebuah arus besar global yang semakin kompetitif dalam seluruh bidang
kehidupan, yang ditandai dengan hubungan interdepensi (saling berkaitan) dan
kompetisi di bidang ekonomi, politik, militer, ketahanan budaya dan
sebagainya. Dalam proses yang mendunia ini, dan akibat kompetisi
internasioanal yang tak terhindarkan, terjadi percepatan kemajuan disetiap
bangsa. Hal ini juga disertai pula dengan adopsi kebudayaan antar bangsa
secara cepat, meluas dan komulatif. Kemampuan manusia sebagai makhluk
Tuhan yang mulia semakin teroptimalisasi secara besar-besaran, terutama

melalui kemampuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Akibatnya, peradaban

! Dadang Kahmad, Sosiologi Agama, 54



24

umat manusia semakin maju dan berkembang dengan daya rambah yang
sangat luas, bahkan hampir-hampir tanpa batas. Wilayah kehidupan agama
pun, yang bagi para pemeluknya dipandang serba sakral, kini mulai dirambah
olen proses global. Sehingga, di dalam kehidupan global yang serba
transparan itu, terjadi sekularisasi yang menimbulkan ketegangan bagi
kehidupan beragama. Dengan demikan, pada sisi lain, globalisasi juga
melahirkan ironi dalam kehidupan umat manusia sejagat.

Proses globalisasi telah mengukir balikkan nilai-nilai yang selama ini
ada, yang pada akhirnya menimbulkan keresahan psikologis dan Krisis
identitas di banyak kalangan masyarakat. Karena itulah terjadi krisis moral
dan spiritual yang serius di lingkungan masyarakat modern, yang pada
gilirannya melahirkan krisis kebudayaan. Erich Fromm, dalam bukunya yang
berjudul Psikoanalisa dan Agama, menggambarkan keadaan dunia modern
sebagai berikut.™

“ Apa yang kita miliki tak lain bukannlah wajah kehidupan penuh

persaudaraan, kebahagiaan, dan kepuasan, akan tetapi hanyalah

ketakutan ruhani (spiritual chaos) dan kebingungan batin yang
berbahaya yang mendekati kepada keadaan Kkegilaan (state of
madness).. suatu kegilaan serupa “schizophrenia” dimana hubungan

dengan realitas batin telah sirna dan pemikiran manusia telah terpisah
dari perasaan (affeksi) nya.”

Munculnya krisis moral, krisis spiritual, dan krisis kebudayaan
sebagaimana dikemukakan tadi, dimungkinkan karena peradaban modern-
industrial yang dipercepat oleh globalisasi ini merupakan rangkaian dari

kemajuan Barat pasca Renaisance yang membawa nilai-nilai antroposentrisme

1> Erich Fromm, Psikoanalisa dan Agama, (terj) Choirul Fuad Yusuf dan Prastya
Utama, (Jakarta: Atasa Pers, 1998), 2.
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dan humanism sekuler. Paham yang serba mendewakan rasional manusia ini
secara faktual telah melahirkan ketidak bermaknaan hidup manusia, akibat
dicabutnya nilai-nilai trasendental agama dari kehidupan manusia.
Antroposentrisme dan humanisme-sekuler yang mendewakan rasio itu telah
melahirkan Krisis kejiwaan yang kronis dalam kehidupan masyarakat modern.

Hal ini ditandai dengan lahirnya aneka macam gerakan pembaharuan
tradisi yang dilakukan oleh para pemikir Islam seperti Muhammad Abed al-
Jabiri, Mohammed Arkoun, Hasan Hanafi, dan sebagainya. Secara umum,
para pemikir muslim tersebut menginginkan adanya pembaharuan dalam
tradisi Islam, mereka mencoba mendobrak kebekuan pola pikir umat Islam
agar mampu menjadi pelopor dalam mengatasi krisis kemanusiaan di zaman
modern.

Kecenderungan utama dari pemikir di atas adalah mendekontruksi
tradisi Islam klasik agar relevan dengan kondisi dunia modern saat ini. Salah
satu hal yang patut dikaji dari dekontruksi tradisi yang dilakukan oleh para
pemikir Islam yaitu, metodologi yang mereka tawarkan dalam membaca dan
memaknai tradisi, dimana kontribusi arus pemikiran modern yang turut
memberikan dorongan yang tidak sedikit dalam formulasi pembentukannya.

Mohammad al-Jabiri misalnya, mengawali kritiknya terhadap
pemaknaan kaum muslimin atas tradisi Islam dengan mengajukan pengertian
tentang tradisi sebagai “sesuatu yang hadir dan menyertai kekinian kita.1®

Dalam pengertian ini, al-Jabiri berusaha menyampaikan pesan bahwa

18 Mohammad al-Jabiri, Postradisionalisme Islam, (Yogyakarta: LKIS, 2005), 25
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pandangan Kita tentang realitas selalu terikat denga tradisi, penilaian Kita
tentang baik-buruk atau benar-salahnya sesuatu selalu dinilai dari sudut
pandang tradisi, yang kadang kala kehadiran atau pengaruhnya dalam diri kita
sama sekali tidak kita sadari. Mungkin persoalan tentang pengaruh tradisi
tidak akan menjadi problem bagi masyarakat modern jika tradisi tersebut
memang benar-benar relevan untuk diterapkan pada hari ini.

Akan tetapi, semua orang akan menyadari bahwa pada saat ini zaman
sudah berubah, segala sesuatu sudah berubah seiring dengan kemajuan pola
pikir manusia beserta perangkat-perangkat teknologi yang dipergunakannya.
Perubahan zaman dari pengaruh terhadap tradisi inilah yang menjadi fokus
perhatian masa Kini.

Selain itu juga, pengaruh dari perubahan zaman juga merambah pada
norma agama. Dimana yang dahulunya agama yang sangat disakralkan oleh
masyarakat terdahulu, untuk masa yang modern sudah sedikit terkikis, wahyu
yang begitu istimewa dan tersucikan, Kini sudah mulai mengurangi nilai
kesuciannya.

Dalam kebudayaan modern, hanya mungkin dilahirkan oleh
masyarakat yang telah modern pula. Masyarakat modern merupakan
perkembangan dari masyarakat yang belum modern (sering disebut
tradisional). Dalam mewujudkan suatu masyarakat yang modern, maka akan
terlahir pula suatu budaya modern.

Namun, perlu diperhatikan adanya beberapa hal yang mendasari

pembangunan masyarakat modern, antara lain karakteristik masyarakat
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modern itu sendiri atau tuntutan “kemodernan” terhadap karakteristik perilaku
anggota masyarakatnya. Adapun salah satu ciri khas kebudayaan modern
adalah kebebabasan dan rasionalitas, untuk mengenal karakteristik masyarakat
modern, terlebih dahulu kita mengetahui ciri-ciri dari masyarakat modern,
yaitu: 1’

Pertama, manusia modern siap sedia mengambil pelajaran baru dan
terbuka untuk pembaharuan, inovasi dan perubahan. la membedakan dirinya
dengan manusia tradisional;

Kedua, manusia modern mampu membentuk pendapat tentang
sejumlah besar masalah dan isu yang timbul-tidak hanya menyangkut aspek
luarnya;

Ketiga, manusia modern dalam orientasinya terhadap berbagai
penadapat yang ada bersikap demokratis. Ini berarti, bahwa dia lebih sadar
tentang aneka ragam sikap dan pendapat sekitar dirinya: dia tidak menutup
dirinya sendiri dalam kepercayaan bahwa setiap orang berfikir tidak sama
dengan dirinya. la tidak menerima secara membabi buta gagasan-gagasan
atasannya dalam hirarki kekuasaan. Begitu juga tidak menolak begitu saja
pendapat orang yang kedudukan dibawahnya.

Keempat, manusia modern berorientasi pada masa sekarang dan masa
depan dan bukan pada masa lampau. Orientasi ini membawa konsukuensi
kepada tanggapannya tentang waktu. la berdisiplin dalam waktu dan lebih

teratur dalam mengurus persoalan-persoalannya;

" Faisal Ismail, Paradigama Kebudayaan Islam Studi Kritis dan Refleksi
Historis, (Yogyakarta:Titian Ilahi Pres, 1997), 205
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Kelima, manusia modern berorientasi dan terlibat dalam perencanaan
(planning) serta pengorganisasian dan ia percaya kepadanya sebagai suatu
cara mengatur kehidupannya;

Keenam, manusia modern percaya bahwa ia belajar sampai tingkat
yang jauh untuk menguasai sekelilingnya, guna memajukan tujuan dan
sasarannya, dan bukan sebaliknya dikuasai oleh lingkungan;

Ketujuh, manusia modern mempunyai kepercayaan, bahwa dunia ini
dapat diperhitungkan, bahwa orang-orang lain dan lembaga-lembaga
disekitarnya dapat diandalkan guna memenuhi kewajiban dan tanggung
jawabnya. la tidak percaya bahwa segala sesuatu ditentukan oleh takdir atau
oleh ulah (whims) tabiat khusus dan ciri-ciri manusia adalah ia percaya kepada
manusia yang berimbang rasa, berkesadaran hukum, di bawah kontrol
manusia;

Kedelapan, manusia modern mempunyai kesadaran terhadap martabat
orang-orang lain dan cenderung menunjukkan respek terhadap mereka;

Kesembilan, manusia modern percaya pada ilmu dan teknologi;

Kesepuluh, manusia modern percaya pada keadilan yang terbagi
(distributive juitice). la percaya bahwa ganjaran-ganjaran harus sesuai dengan
kontribusi dan tidak menurut ulah atau milik-milik istimewa.

Melihat dari cirinya, maka dapat dikatakan bahwa pemikiran
masyarakat modern selalu berpandangan kedepan dan rasional. Artinya,

pemikirannya tidak hanya terbatas dengan sesuatu yang telah menjadi budaya,
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namun juga positivistik dalam melangkah, sehingga akal dijadikannya sebagai
pedoman dalam setiap tindakannya.

Tidak hanya kalangan pelajar yang berfikir rasionalis dan radikal,
namun ada pula para ulama yang beranggapan bahwa masyarakat tradisional
pemikirannya terbelakang, mereka menguatkan pendapatnya dengan ayat-ayat
al-Qur’an.

Akal ilmiah dalam persepsi al-Qur’an adalah bentuk pemikiran yang
menilik pada kejumudan dan stagnasi budaya warisan, dengan kata lain, tidak
mengenal budaya taklid atas apa yang telah dipercayai dan apa yang dilakukan
oleh nenek moyang tanpa seleksi. Akan tetapi, mereka meletakkannya dalam
kajian ilmiah untuk diproyeksikan dalam kerangka kehidupan masa
mendatang, tidak logis bagi masyarakat modern untuk memikirkan nenek
moyang yang sudah mati ketika masyarakat masih hidup. Tetapi yang lebih
benar adalah mencari petunjuk dengan perantara akal dan pikiran seoptimal
mungkin. Sehingga dalam masa ini, masyarakat modern memuliakan al-
Qur’an dengan memposisikannya sebagai materi (objek) pendidikan,
pembelajaran, dan dakwah. Karena, dalam masa modern masyarakat modern
mengalami krisis religi, yang disebabkan oleh kemajuan pengetahuan dan
teknologi dan sedikit meremehkan tradisi di zaman dahulu kala.

Bertolak dari sini al-Qur’an sangat membenci taklid dengan segala
bentuknya. Dan hal inilah yang menjadi landasan bagi para pemikir modern
untuk menolak taklid, yang berdasarkan pada ayat-ayat al-Qur’an, seperti yang

terdapat dalam surat al-Bagarah ayat 170-171, dan surat al-Maidah ayat 104.
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B. Masyarakat Transisi

Masyarakat transisi merupakan masyarakat yang mengalami peralihan
baik dari tempat, tindakan, dan lain sebagainya. Kebanyakan masyarakat yang
mengalami transisi dikarenakan adanya sebuah budaya luar yang masuk ke dalam
diri mereka. Menurut Daniel Lerner menyimpulka, bahwa masyarakat tradisional
memudar dalam kehidupan sosial budayanya.'® Hal ini disebabkan adanya
ekspansi Barat sekitar tahun 1500, akan tetapi berbentuk kolonialisme dan
imperalisme pada abad ke-13 dan ke-20, sehingga untuk pertama Kali
menghubungkan masyarakat seluruhnya menjadi satu ikatan pergaulan. Hanya
sedikit sekali suku bangsa yang masih hidup terasing dengan pola hidupnya yang
tradisional. Demikan pula masyarakat Indonesia dalam keadaan transisi. Suatu
masyarakat yang sedang menuju masyrakat modern, Indonesia masih dalam
periode postagraris menuju pra industri.*®

Dalam studi tentang modernosasi masih terjadi pertentangan dalam
mengajukan asumsi-asumsinya. Disatu pihak menganggap bahwa modernisasi
merupakan suatu hukum keharusan historis yang memaksa setiap masyarakat
untuk berusaha mencapai tingkat yang sudah dicapai untuk apa yag dinamakan
masyarakat maju atau modern. Di lain pihak beranggapan bahwa modernisasi
tidak terdapat dalam bagian dunia tertentu, artinya tidak berorientasi pada suatu
model. Setiap negara, apapun konfigurasi masa Kkininya, mempunyai

kemungkinan-kemungkinan modernisasi sendiri, yang perwujudannnya dapat

M. Munandar Soelaiman, Dinamika Masyarakat Transisi, (Yogyakarta:Pustaka
Pelajar, 1998) , 92

“Mar’at, Dampak Perubahan Sosial Terhadap Kehidupan Masyarakat dan
Keluarga, (Tesis tidak diterbitkan, Fakulatas Pasca Sarjana UNPAD, 1998), 17
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terganggu oleh penggunaan satu model normatif yang beku dan asing bagi
kemungkinan-kemungkinan itu.?

Seperti negara sendiri yaitu Indonesia yang sekarang sedang mengalami
transisi, nampaknya hal ini suatu keharusan dalam sebuah negara yang
berkembang. Hal tersebut dapat dilihat dengan mengguanakan teori sosiologi
yang mengatakan bahwa memudarnya masyarakat tradisional akan tampak jelas
apabila dilihat dari tiga dimensi perubahan sosial yaitu, dimensi struktural,

dimensi kultural, dan dimensi interaksional.?

Melihat tiga dimensi perubahan
sosial ini tidak berarti mengabaikan dimensi perubahan lain, seperti dinamika
normal dari kehidupan sosial (karakter pribadi), peristiwa dan perubahan sosial,
perubahan dalam bentuk kualitatif dan kuantitatif, serta perubahan yang
direncanakan dan diprogramkan.?® Kesemua dimensi perubahan tersebut nampak
ada dalam peristiwa memudarnya masyarakat tradisional.

Perubahan struktur pada masyarakat tradisional merupakan akibat dari
derasnya proses modernisasi dengan berbagai nilai atau teknologi yang
ditawarkannya. Ciri utama proses modernisasi adalah semangat rasionalis dan
positivistis. Dimana dengan kedua ciri tersebut selalu membuat masyarakat siap
melangkah maju pada masa yang akan datang.

Masyarakat tradisional sebenarnya mengalami shock kultural setelah

mengenal hal-hal baru dari luar komunikasinya. Ini dapat disaksikan pada

pemberian nama anak yang sudah lepas dari budaya lokalnya, cara berpakaian dan

20 H

Ibid
1 M. Munandar Soelaiman, Dinamika Masyarakat Transisi, 93
22 H

Ibid.
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penggunaan bahasa. Ini ada upaya untuk mengintepretasikan diri dengan
masyarakat lain yang dianggap maju, sehingga ikatan-ikatan tradisonal mengalami
perubahan bebas kontrol dan lembaga-lembaga yang mulai melemah karena mulai
diganti oleh kebebasan untuk memilih dan mengambil keputusan secara indivudu.

Perubahan masyarakat tradisional ke modern (masyarakat transisi)
menyisahkan banyak konflik nilai. Dimana keadaan konflik nilai ini, akan
menghasilkan poli normatif dalam berbagai hal, sehingga nilai-nilai tradisi yang

ada mulai terkikis sedikit demi sedikit.

Pada umumnya, yang terjadi masa transisi dapat dinamakan sebagai suatu
“keadaan yang goyah” dan berpa besar kegoyahan yang terjadi kiranya sangat
tergantung pada proses perubahan dan daya adopsi dari masyarkat bentuk serta
bentuk ide perubahan yang ditularkan kepada masyarakat itu. Pada awal deskripsi
mengenai perubahan, kita sudah mencatat bahwa suatu proses perubahan dapat
berjalan secara cepat dan ada pula secara lambat. Kami menganggap bahwa
kecepatan proses perubahan memberikan dampak dan menentukan besarnya
kegoyahan dari perubahan masyarakat. Implikasi dari pandangan ini adalah bahwa
mungkin suatu perubahan itu akan mempunyai perubahan yang besar dalam hal
ini, dapat menimbulkan kegoyahan yang berarti, akan tetapi mungkin pula
pengaruh yang diberikan itu relatif kecil, sehingga kegoyahan yang muncul

tidaklah demikian berarti.

Apabila misalnya, berbicara dalam konteks nilai maka yang dimaksud
dengan saat kegoyahan adalah pada saat nilai-nilai yang lama mulai mengalami

perubahan sampai pada suatu saat dimana nilai-nilai yang baru belum melembaga.
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Disini pasti terdapat kegoyahan, oleh karenanya akan terjadi stagnasi, dimana
masyarakat mungkin tidak mempunyai pegangan yang jelas mengenai nilai yang
mana yang harus dipedomani. Selain dari pada itu, di dalam masyarakat mungkin
muncul pula suatu situasi yang tegang, atau situasi pertentangan nilai. Dengan
demikian, dalam masa transisi ini akan terjadi disharmonisasi, yaitu suatu keadaan
yang tidak harmonis (serasi) antara para warga masyarakat serta akan terjadi
disorganisasi, yaitu melemahnya nilai-nilai lama dan kemudian akan menjadi
pudar, namun kecepatan melemahnya atau memudarnya nilai-nilai itu sangat
tergantung pada tekanan-tekanan yang diberikan. Saat-saat mulai melemahnya
dan memudarnya nilai-nilai itu merupakan pula saat-saat munculnya nilai-nilai
baru.

Dari sinilah, masyarakat transisi sebuah keadaan yang tengah mengalami
kegoyahan, yang mana kegoyahan ini bukan hanya melanda dalam pemikiran,
namun juga terjadi pada kebudayaannya. Karena setiap masyarakat mempunyai
kebudayaan tersendiri, kebudayaan masyarakat transisi sudah mulai berkembang,
mereka sudah berangsur-angsur meninggalkan kepercayaan yang dipegang oleh
nenek moyang mereka yang mempercayai sesuatu yang tidak rasional, mereka
sudah mulai mengurangi rasa percayanya pada mitos bahkan kebudayaan yang
bersifat seni. Disamping itu masyarakat transisi ini peka dan terbuka sekali
terhadap hal-hal yang baru. Ciri-ciri masyarakat transisi, antara lain:*

1. Kehidupan masyarakatnya sudah berubah dari situasi yang tadinya

tradisional

2 W.B. Werteim, Masyarakat Indonesia dalam Transisi, (Yogyakarta: PT Tiara
Wacana, 1999), 31.
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2. Sudah mengenal pembangunan
3. Alat yang dipakai dalam kehidupan sehari-hari sudah mempunyai nilai jual
4. Struktur sosialnya mengalami perubahan
5. Daya pikir individu yang mengarah pada tujuan hidup yang sejahtera
6. Jalur akses perdagangan dan jalan wilayah mereka sudah akses cepat
7. Dalam pemenuhan kebutuhan dan kehidupan mereka dikatakan tidak kuno
lagi
Adapun asumsi-asumsi yang ditawarkan masyarakat sekarang adalah,
mencampurkan nilai tradisi dengan nilai modern. Seperti halnya, tradisi pemuliaan
al-Qur’an yang mengalami kombinasi antara tradisi di masa lalu dan tradisi di
masa modern. Seperti al-Qur’an digital, dimana masyarakat transisi menerimanya,
karena al-Qur’an telah disimpan dalam dada, adapun selebihnya merupakan
kebaikan dan keberkahan.
Meskipun begitu, oleh masyarakat transisi nilai-nilai ajaran tradisional
tidak seutuhnya dihilangkan. Mereka juga, tetap memuliakan al-Qur’an dengan

mengikuti zaman yang penuh perubahan dan menjalani sedikit tradisi terdahulu.



